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ABSTRAK 
Perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha mengolah bahan baku menjadi barang jadi alau 
yang di sebul dengan perusahaan manufabur. memproduksi produknya sesuai dengan kapositas 
produksi reguler atau normal yang telah ditentukan oleh manajeme1}. namun adakalanya menerima 
tawaran pesanan /cImsus dari Ironsumen yang sifatnya i"egu/er. Manajemen perusahaan dolam 
kegialannya, kadangkala dihadap/ran pada permasalahan bagaimairakah pengambilan kepulusan 
. untulc menerima atau menolale pesanan khusus tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menyediakan informasi a/cunlansi diferensial dalam pengambilan keputusan menerima atau 
menolak pesanan khusus dan untuk mengetahui keputusan yang horus di ambil oleh perusahaan 
dalam menerima alau menolale pesanan khusus berdasarkan informasi alcuntansi diferensial. 
Obyek dalam peneiitian in; adalah PT. Bum; Pusaka Adhi Perkasa dengan produknya berupa 
celana panjang formal. yakni produk yang mendapat pesanan khusus dari Bank HSBC. Data 
sekunder digunaJran dalam penelitia in; yakn; laporan biaya produksi. biaya nonproduksi dan 
informasi data pesanan khusus pada bulan Juni-Juli 2004. Metode penelitian yang digunaJran untuk . 
analisis informasi alcuntansi diferensial adalah metode penghitungan harga polcok prod uk, diserla; 
penghilungan tingkat rasio keuntungan. Hasil analisis menunjukan pendapatan diferensial dari 
pesanan khusus sebesar Rp99. 900. 000 yang akan di terima lebih besar daripada biaya diferensial 
yang aJran dikeluarkan sebesar Rp44.645.000. sehingga akan menghasilkan laba diferensial 
sebesar Rp55.254.JOO. Dengan demikian perusahaan dapat mengambil kepu!usan untuk menerima 
pesanan khusus t~rsebut. karena selain menambah laba bagi perusahaan juga meningkalkan profit 
margin sebesar 0.45%. 
Kala /cunci: pesanan khusus. akuntansi diferensial. harga pokok produk, rasio keuntungan 
1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakaog Peoelitiao 
Perusahaan adalah sebuah institusi yang 
bertujuan untuk dapat meningkatkan kekayaan 
pemilik perusahaan melalui peningkatan peng-
hasilan, baik itu perusahaan yang bergerak da-
lam bidang jasa, dagang maupun manufaktur. 
Berhasil atau tidaknya suatu perusahaan dalam 
meningkatkan penghasiJannya merupakan tugas 
pihak manajemen. Manajemen berkemampuan 
untuk dapat melihat kemungkinan dan kesem-
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patan di masa yang akan datang, baik jangka 
pendek maupunjangka panjang. 
Salah satu fungsi penting manajemen 
adalah perencanaan. Manajemen bertugas untuk 
merencanakan masa depan perusahaannya, agar 
sedapat mungkin semua kemungkinan dan ke-
sempatan di masa yang akan datang telah disa-
dari dan telah direncanakan cara menghadapi-
nya sejak sekarang. Kegiatan pokok manajemen 
dalam perencanaan perusahaan adalah memu-
tuskan sekarang berbagai macam alternatif dan 
perumusan kebijakan yang dilaksanakan di 
masa yang akan datang. Sebagai contoh pada 
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perusaltaan manufaktur yang selalu memp~ 
duksi produknya sesuai dengan kapasitas nor-
mal atau pesanan reguler yang telah ditentukan 
oleh manajemen, adakalanya menerima tawaran 
pesanan khusus yang sifatnya irreguler. Pada 
kondisi seperti ini pihak manajemen perusahaan 
harus dapat merumuskan kebijakan dengan 
mengambil keputusan apakah harus menerima 
atau menolak pesanan khusus tersebut dan apa 
konsekuensi dari altematif yang di pilih terse-
but 
Untuk dapat memutuskan altematif yang 
harus di pilih, manajemen menghadapi ketidak-
pastian. Oleh karena itu, manajemen memerlu-
kan infonnasi yang dapat mengurangi ketidak-
pastian yang mereka hadapi. Salah satu infor-
masi penting yang biasanya diperlukan manaje-
men sebagai dasar perencanaan uotuk masa 
yang akan datang adalah dengan memanfaatkan 
informasi akuotansi diferensial. 
Infonnasi akuntansi diferensiaI merupa-
kan infonnasi akuntansi yang relevan yang 
dihubungkan dengan pemilihan altematif yang 
didalamnya mencakup pendapatan diferensial, 
biaya diferensial, dan laba diferensial. Infonna-
si ini diperlukan oleh manajemen untuk meng-
ambil keputusan mengenai pemilihan altematif 
tindakan yang terbaik di antara altematif yang 
tersedia. . 
Berdasarkan uraian di atas dapat disim-
. pulkan bahwa infonnasi akuntansi diferensial 
adalah infonnasi yang sangat penting yang da-
pat digunakan oleh perusahaan sebagai pedo-
man dalaffi pengambilan keputusan jangka pen-
dek perusahaan. 
1.2. Keraogka Pemikiran 
Pada umumnya perusahaan yang berge-
rak dalam usaha mengolah bahan baku menjadi 
barang jadi atau yang biasa di sebut dengan 
perusahaan manufaktur, membangun pabriknya 
dengan kapasitas produksi yang maksimal yang 
bisa memenuhi pennintaan pasar tertinggi. 
Namun, tidak setiap saat perusahaan berproduk-
si pada kapasitas maksimal dan hanya berpro-
duksi pada kisaran kapasitas nonnal sesuai 
dengan pennintaan pasar reguler yang ada. 
Dengan demikian, perusahaan tersebut memi-
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liki kapasitas produksi yang tidak terpabi atau 
menganggur. Kapasitas produksi yang 
menganggur ini bisa dimanfaatkan oleb pihak 
manajemen perusahaan apabila ada tawaran 
pesanan khusus yang sifatnya irreguler dari 
konsumen. Ada beberapa kondisi yang barus di-
pertimbangkan oleh pihak manajemen perusa-
haan pada saat dia memperoleh tawanm pesa-
nan khusus dari konsumen. Menurut Simamora 
(1999:225) perusahaan tersebut harus berpro-
duksi pada kapasitas nonnal di bawah kapasitas 
maksimal sehingga masih memiliki kapasitas 
yang tidak terpakailmenganggur uotuk dapat di 
isi pesanan khusus tersebut. Kemudian masih 
menurut Simamora pesanan khusus yang baik 
untuk menjadi pertimbangan adalah pesanan 
yang berasal dari pasar yang berdiam dalam 
pasar yang berbeda dengan pasar yang biasanya 
dilayani oleh perusahaan. Hal ini dikarenakan 
jika pasar yang normal mengetahui perusahaan 
memberikan harga khusus, maka mereka akan 
menuntut harga yang sarna baginya. 
Oalam menilai pesanan khusus, mana-
jemen dihadapkan pada pengambilan keputusan 
apakah harus menerima atau menolak pesanan 
khusus tersebut, dikarenakan harga jual yang di 
minta oleh konsumen dalam pesanan khusus 
tersebut biasanya di bawah jual normal atau 
bahkan seringkali di bawah total harga pokok 
produk. Untuk itu pihak manajemen perusahaan 
dapat menggunakan sebuah. alat analisis yaitu 
infonnasi akuntansi diferensial. 
Unsur-unsur yang membentuk alat infor-
masi akuntansi diferensial ada tiga unsur, yaitu 
pendapatan diferensial, biaya diferensi~l uan s~ 
Iisih diantaranya adalah laba diferensial. Penda-
pat3n diferensial adalah pendapatan masa yang 
akan datang yang akan di terima dari adanya 
suatu altematif keputusan yang mungkin di 
pilih, sedangkan biaya diferensial adalah biaya 
masa yang akan datang yang akan dikeluarkan 
untuk membiayai sesuatu altematif keputusan 
yang di ambit, kemudian laba diferensial meru-
pakan laba masa yang akan datang yang akan di 
terima dari suatu keputusan yang di ambit. 
Apabila laba diferensial yang akan di terima 
plus (+) maka sebaiknya pesanan khusus di teri-
rna, namun apabila laba diferensial yang akan di 
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terima minus (-) maka sebaiknya pesanan khu-
sus di tolak. 
Dalam proses pengambilan keputusan al-
tematif yang terbaik dari altematif yang terse-
dia, melibatkan beberapa tahap menurut Supri-
yono (1989: 268) yaitu: (I) penentuan masalah, 
(2) identifikasi altematif, (3) pengumpulan in-
formasi diferensial dan (4) pengambilan kepu-
tusan. 
Penelitian yang pemah dilakukan oleh 
Munawaroh (2000:40) menunjukkan bahwa in-
formasi akuntansi diferensial dapat digunakan 
sebagai alat bantu dalam menilai dan mengam-
bil keputusan yang terbaik bagi perusahaan. Hal 
ini dikarenakan di dalam alat informasi akun-
tansi diferensial dapat memberikan manajemen 
informasi. mengenai keuntungan atau kerugian 
atas setiap altematif yang ada, hal ini dapat 
terlihat dan plus atau minus laba diferensial. 
Alternatif yang layak di pilih adalah yang 
mendukung peningkatan profit margin peru-
sahaan. 
2. TELAAH PUSTAKA 
pasar yang berbeda dengan pasar yang biasanya 
dilayani oleh perusahaan. Hal ini dilcarenakan 
jika pasar yang normal mengetahui perusahaan 
memberikan harga khusus. maka mereka akan 
menuntut harga yang sarna baginya. Sedangkan 
yang dikemukakan menurut Maehfoedz 
(1996:371) ada yang perlu diperhatikan dalam 
menerima atau menolak pesanan khusus, yaitu: 
apakah pesanan khusus tersebut akan menam-
bah laba total perusahaan atau tidale dan apakah 
pesanan khusus tersebut merusak harga pasar 
dari produk selain pesanan khusus tersebut atau 
tidak. Namun ada satu kondisi atau syarat yang 
hams dipenuhi oleh manajemen dalammemper-
timbangkan pesanan khusus menurut Supriyono 
(1989:278), yaitu biaya-biaya yang dikenakan 
untuk pesanan khusus hanyalah biaya yang 
bersifat vanabel bukan tetap, namun bila dalam 
pesanan khusus tersebut hams mengeluarkan 
biaya yang termasuk dalam biaya tetap, maka 
biaya tetap bisa dibebankan kepada pesanan 
khusus tersebut. 
Dalam menilai pesanan khusus, manaje-
men dihadapkan pada pengambilan keputusan 
apakah harus menerima atau menolak pesanan 
2.1. Informasi Akuntansi Diferensial untuk khusus tersebut, dikarenakan harga jual yang di 
Pesanan Kbusus minta oleh konsumen dalam pesanan khusus 
Ada bebcrapa kondisi yang hams diper- tersebut biasanya di bawah jual normal atau 
timbangkan oleh pihak manajemen perusahaan bahkan seringkali di bawah total harga pokok 
pada saat dia memperoleh tawaran pesanan produk. Untuk itu pihak manajemen perusahaan 
khusus dari konsume~. Menurut Simamora dapat menggunakan sebuah alat analisis yaitu 
(1999:225) perusahaan tersebut hams berpro- informasi akuntansi diferensial. Dalam pengam-
duksi pada kapasitas normal di bawah kapasitas bilan keputusan menerima atau menolak pe-
maksimal sehingga masih memiliki kapasitas sanan khusus, infomiasi akuntansi diferensial 
yang tidak terpakai I menganggur untuk dapat yang relevan adalah pendapatan diferensial dan 
di isi pesanan khusus tersebut. Kemudian masih biaya diferensial dan laba diferensial. Jika pen-
menurut Simamora pesanan khusus yang baik dapatan diferensial lebih tinggi dibandingkan 
untuk menjadi pertimbangan adalah pesanan dengan biaya diferensial maka pesanan khusus 
yang berasal dari pasar yang berdiam dalam sebaiknya di terima, dan sebaliknya. 
Menerimal 
Informasi Akuntansi--.. Menolak 
Diferensial Pesanan 
Khusus 
J ika A( +), pesanan khusus sebaiknya di terima 
Pendapatan diferensial Rp xxx 
Biaya diferensial Rp xxx 
Laba diferensial A 
Jika A(-), pesanan khusus sebaiknya di tolak 
Pendapatan diferensial Rp xxx 
Biaya diferensial Rp xxx 
Laba diferensial A 
Gambar 1. Informasi Akuntansi Diferensial untuk Pesanan 
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Alternatif yang layak. di pilih oleh 
manajemen untuk pesanan khusus adalab yang 
dapat memberikan tambahan laba I Iaba diffe-
rensial plus (+) bagi perusahaan dan yang men-
dukung peningkatan profit margin perusahaan 
menurut Munawaroh (2000:40). Timbol masa-
lab bagi pihak manajemen perusahaan jika 
menemukan hasil atau masalab bahwa harga 
jual pesanan khusus besamya sama dengan 
biaya yang akan dikeluarkan untuk memenuhi 
pesanan khusus tersebut, atau pendapatan dife-
rensialnya sarna dengan biaya diferensialnya, 
sehingga pendapatan dan biaya impas (laba 
differensial = 0). Untuk memutuskan masalah 
101, pertimbangannya tidak hanya laba 
diferensial karena laba diferensial sebesar nol, 
atau terjadi laba tidak berbeda antara menerima 
atau menolak pesanan khusus. Dalam hal ini 
menurut Supriyono (1989:279) faktor-faktor 
bukan laba yang harus dipertimbangkan, yaitu: 
(1) perluasan kesempatan kerja bagi masyara-
kat, (2) potensi pemasaran produk pada peme-
san khusus di waktu yang akan datang, (3) efek-
tivitas penggunaan modal kerja. 
3. METODE PENELITIAN 
3.1. Obyek Penelitian 
Obyek penelitian dalam penulisan skripsi 
ini adalah PT. Bumi Pusaka Adhi Perkasa yang 
beralamat di jalan Pulo Gadung BPSP II No 1-
2, KawaSan Industri Pulo Gadung, Jakarta 
Timur. PT. Bumi Pusaka Adhi Perkasa ini ada-
lah suatu perusahaan yang berbentuk perseroan 
terbatas dengan status swasta nasional dan 
bergerak dalam industri garment. Produk yang 
diproduksi bersarna oleh perusahaan ini berba-
gai macam, namun yang menjadi bahan peneli-
tian adalah celana panjang formal dikarenakan 
produk ini yang mendapat pesanan khusus dan 
yang akan di ambit keputusannya di terima atau 
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di tolak berdasarkan informasi akuntansi 
diferensial. 
3.1. Jenis dan Teknik Pengompulao Data 
Data yang dikumpulkan berupa data se-
kunder, data ini diperoleh secara langsung dari 
perusahaan yang berupa data laporan biaya 
produksi, biaya nonproduksi dan informasi data 
pesanan khusus pada bulan Juni - Juli 2004. 
3.3. Metode Aaalisis Data 
Perusahaan yang menghasilkan berbagai 
macam produk bersama seperti PT. Bumi Pusa-
ka Adhi Perkasa umumnya menghadapi 
masalah dalam penentuan Harga Pokok Produk 
masing-masing, untuk itu diperlukan pengalo-
kasian biaya bersama. Untuk penelitian iui pc-
nulis menggunakan alokasi biaya bersama de-
ngan metode satuan flSik, dan satuan fisik di 
sini adalah pieces (pes). 
Dalam penelitian ini penulis menggo-
longkan uusur-uusur biaya menu rut fuogsi 
pokok dalam perusahaan. Dalam organisasi 
perusahaan manufaktur, terbagi dalam tiga 
fungsi pokok yaitu. 
I) Fungsi produksi, yang menghasilkan biaya 
produksi diantaranya: Biaya Bahan Baku 
(BBB), Biaya Tenaga Kerja Langsung 
(BTKL) dan Biaya Overhead Pabrik Tetap 
dan Variabel [BOP(T) dan BOP(V)]. 
2) Fungsi penjualan & pemasaran, yang meng-
hasilkan by penj & pemasaran 
3) Fungsi administrasi & umum, yang meng-
hasilkan by adm & umum 
Jumlah biaya penjualan & pemasarao dart 
biaya administrasi & umum sering pula di sebut 
dengan istilah. biaya komersial atau biaya 
nonproduksi. 
Dalam meneliti unsur-unsur biaya ke-
dalam Total Harga Pokok Prod uk, peuulis 
menggunakan metode Full Costing. 
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L IDD BBB Biaya Primer +. 
8;aya Konv=i E mBTKL 1"-_ + Produksi ~ BOP (V) I Total + Harga E3 BOP (T) + Pokok ~ BiayaPenj Produk 8;aya [ & Pemasaran Komersial + 
1ft Biaya Adm 
&Umum 
Gombar 2. Harga Pokok Produksi dan Total Harga Pokok Prod uk Menurut Metode Full Costing 
Tabell. In/ormasi Akuntansi Di/erensial 
Keterangan Sebelumada Sesudah ada Pendapatan 1 Biaya 
pesanan khusus pesanan khusus Diferensial 
Penjualan 
( ... pes x Rp ... ) 
Pendapatan Diferensial 
( ... pesx Rp ... ) 
Pendapatan bersih 
Pendapatan di/erens;a/ 
Biaya Variabel 
( ... pes x Rp ... ) 
( ... pes x Rp ... ) 
Biaya Tetap 
Biaya Pengiriman 
Billya Total 
Biaya Di/erensia/ 
Laba bersih 
Laba diferensial 
9: Pendapatan diferensial 
f: Biaya diferensial 
Laba diferensial 
.. .pes •.• pes 
Rp .......... Rp ........... 
Rp ........... 
Rp .......... Rp ........... 
Rp .......... 
Rp .......... 
Rp .......... Rp .......... 
Rp .......... 
(Rp ......... ) (Rp ......... ) 
Rp ........... Rp ........... 
Rpxxx 
Jika 9 > f (A+): pesanan khusus sebaiknya di terima 
Jika 9 < f (A-): pesanan khusus sebaiknya di tolak 
ae . uma anlltas ocs yang 1 asl T;b12Ji lhku 
Rp ............ 
Rp ............ 
Rp ............ 
Rp ............ 
(Rp ............ ) 
Rp .. A .. (+I-) 
Rpxxx 
Rp A (+1-) 
n 
No. Jenis Produk yang dihasilkan Jumlah pes per hari % 
1 Celana panjang fonnal 
2 Jas 
3 Jacket 
Total 
Sumber: Data sekunder dtolah 
Analisis Infonnasi Akuntansi. .. 
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600 pes 94,8% 
18 pes 2,8% 
15 pes 2,4% 
633 pes 100% 
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rabel3. Barga Pokok Produk / Pes eelano panjangformal 
Biaya Produksi: 
-BBB Rp38.730 
-BTKL Rp 4.740 
- BOP (V) Rp 775.9 
- BOP(n Rp 773,56 
Harga Pokok Produksi Rp 45.019,46 
Biaya Nonproduksi: 
- By Penj & Pemasaran Rp65.159,6 
- By Adm & Umum Rp4.554,93 
Total biaya Nonproduksi Rp 69.714,53 
Hal1!a Pokok Produk Rp 114.733,99 
*Penghitungan harga jual normalnya sebagai berikut . 
Harga Jual Nonnal = By Prod + By NonProd + Laba yg Diharapkan 
= Rp45.019,46 + Rp69.714.53 + (Rpl14.733,99 x 70%) 
= Rpl14.733,99 + Rp80.313,793 
= Rp195.047,783 -> Rp195.000 I Pcs 
4. BASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini penulis hanya akan 
meneliti salah satu produk dari PT. Bumi Pusa-
ka Adhi Perkasa yaitu eelana panjang formal. 
Kapasi/as produksi maksimal yang dihasilkan 
oleh PT. Bumi Pusaka Adhi Perkasa untuk 
produk celana panjang formal adalah sebanyak 
26.000 pes per bulan atau sarna dengan 1.000 
pes per hari, namun dikarenakan permintaan 
akan celana panjang. formal tidak terlalu tinggi 
maka perusahaan memproduksinya pada kapa-
sitas normal sebesar 15.600 pes / bulan atau 
sama dengan 600 pes setiap harinya:. sehingga 
masih terdapat kapasi/as menganggur untuk 
eelana panjang formal sebesar 40%. 
Celana panjang formal sebagai produk 
utama yang dihasilkan oleh PT. Bumi Pusaka 
Adhi Perkasa memiliki porsi yang lebih besar 
dibandingkan dengan produk lain, dengan 
persentase 94,8% dari total keseluruhan pes 
yang dihasilkan. 
4.1. Pesanan Khusus 
PT. Bumi Pusaka Adhi Perkasa menda-
patkan tawaran pesanan khusus dari Bank 
HSBC pada bulan Juni 2004 untuk bulan Juti 
2004 berupa produk celana panjang formal ar-
tikel 333 sebanyak 1000 pes. Karena ini meru-
pakan pesanan khusus, pihak Bank HSBC 
meminta harga jual di bawah harga jual normal 
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yaitu sebesar Rp99.900 per pes, dari harga jual 
normal Rp195.000 I pes. 
Berdasarkan harga jual yang di minta 
pihak Bank HSBC tersebut, jika di Iihat sepin-
tas harga tersebut jauh berada di bawah harga 
jual nonnal, bahkan berada di bawah harga 
pokok produk celana panjang formal, sehingga 
seolah-olah dengan penerimaan pesanan khusus 
tersebut perusahaan akan menderita kerugian 
dan sebaiknya pesanan khusus tersebut di tolak. 
Kerugian di sini adalah kerugian hilangnya laba 
70% per pes eelana panjang formal, kerugian 
Harga Pokok Produklbiaya yang harus dikeluar-
kan untuk memenuhi pesanan khusus tersebut 
kurang RpI4.933,99 per pes (Rp99.900 -
Rpl14.733,99 = Rp14.833,99 (-) serta kerugian 
untuk tambahan biaya pengiriman barang kepa-
da pemesan.· 
Hal pokok yang perlu dilakukan oleh 
manajer perusahaan adalah tidak langsung me-
nolak pesanan khusus tersebut hanya karena 
harga yang di minta pemesan lebih rendah 
daripada harga jual normal yang diberlakukan 
oleh perusahaan. Pihak manajer perlu meng-
evaluasi tawaran pesanan khusus tersebut seea-
ra lebih mendalam. 
Dalam mempertimbangkan tawaran pe-
sanan khusus tersebut, informasi akuntansi dife-
rensial dapat dipergunakan sebagai alat bantu 
dalam menganatisis pengambilan keputusan 
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pemilihan altematif apakah harus mcnerima 
atau menolak pesanan khusus tersebut 
4.2. Analisis Informasi Akuntansi Diferensial 
dalam Pengambilan Keputusan Menerima 
atau Menolak Pesanan Khusus 
Kapasitas Produksi Menganggur 
Hal pertama yang perlu diperhatikan 
dalam mcmpertimbangkan tawaran pesanan 
khusus adalah kapasitas produksi dari celana 
panjang formal. Kapasitas produksi yang ada 
belum seluruhnya terpakai atau masih ada 
kapasitas produksi yang menganggur sehingga 
masih mampu untuk melayani pesanan khusus. 
Kapasitas produksi maksimal untuk 
celana panjang formal adalah sebesar 26.000 
pes I bulan, namun dikarenakan permintaan 
terhadap celana panjang formal. tidak tcrlalu 
tinggi maka perusahaan memproduksi hanya 
pada kapasitas normal sebesar 15.600 pes I 
bulan, sehingga masih terdapat kapasitas 
BBB 
BTKL 
BOP (V) 
BOP (1) 
Infonnasi Bia a 
Biaya Penj & Pemasaran 
Bia Adm & Umum 
Total bia a 
produksi yang menganggur untuk celana 
panjang formal sebesar 10.400 pes atau sama 
dengan 40010 dari kapasitas maksimal. Kapasitas 
produksi yang menganggur ini bisa dimanfaat-
kan untuk menganalisis pesanan khusus dari 
Bank HSBC sebesar 1000 pes untuk bulan Juli 
2004. 
4.3. Informasi Aknntaasi DifereasW yang 
Relevaa dalam Pengambilan Keputusaa 
Pesanan Khnsns 
Informasi akuntansi diferensial yang rele-
van untuk di analisis di antaranya adaIah pen-
dapatan diferensial, biaya diferensial dan !aba 
diferensial. Pendapatan difecensial yang relevan 
adalab pendapatan yang akan di terima peru-
sahaan dari pesanan khusus. Biaya diferensial 
yang relevan adalah biaya yang abo ter-
pengaruhi dengan adanya pesanan khusus. 
Kemudian Laba diferensial yang relevan adalah 
laba yang akan di tcrima perusahaan dari 
pesanan khusus. 
o 
o 
o 
Rp 773,56 
Rp65.1S9,60 
R 4.55493 
R 70.488,09 
Variabel 
38.730 
4.740 
775,90 
o 
o 
o 
.245,90 
Tabel5. Informasi Akuntansi Diferensial 
Keterangan 
Penjualan 
(1 5.600pcsxRp 195.000) 
Pendapatan Diferensial 
(1000 pes x Rp99.900) 
Pendllpatan bersih 
Pendapalan diforensial 
Biaya Variabel 
(15.600pcsxRp44.245,9) 
( 16.6OOpcsxRp44.24S,9) 
BiayaTetap 
Biaya Pengiriman 
Biaya Total 
Biaya Diforensial 
Laba bersih 
Laba diferensial 
Analisis Informasi Akuntansi. .. 
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Sebelum ada pesanan 
khusus 15.600 pes 
Rp3.042.000.000 
Rp3.042.000.000 
Rp 690.236.040 
Rp1.099.614.204 
(Rp1.789.850.244) 
Rpl.252.149.756 
Setelah ada pesanan Pendapatan I Biaya 
khusus 16.600 pes Diferensial 
Rp3.042.000.000 
Rp 99.900.000 Rp99.900.000 
Rp3.141.900.000 
Rp99.900.000 
Rp 734.481.940 Rp44.245.900 
Rp1.099.614.204 
Rp 400.000 Rp 400.000 
(Rp 1.834.496.144) 
(Rp44.645.900) 
(+) 
Rpl.307.403.856 Rp55.254.100 
E275 
Proceeding, Seminar Nasional PESA T 2005 
Auditorium Universitas Gunadarma, Jakar1a, 23-24 Agustus 2005 ISSN: 18582559 
Dari penghitungan tabel di alaS, diketahui 
bahwa sebelum adanya pesanan khusus produk 
celana panjang fonnal dari Bank HSBC, 
perusahaan memproduksi 15.600 pes celana 
panjang fonnal selama sebulannya, dengan 
pendapatan bersih sebesar Rp3.042.000.000 dan 
biaya total sebesar Rp1.789.850.244 sehingga 
mendapat laba bersih sebesar Rpl252.149.756. 
kemudian perusahaan memperoleh pesanan 
khusus celana panjang fonnal sebanyak 1000 
pes, sehingga setelah adanya pesanan khusus 
perusahaan memproduksi sebanyak 16.600 pes 
celana panjang fonnal, dengan total pendapatan 
bersih Rp3. 14 1.900.000 dan total biaya 
Rp1.834.496.144, maka di dapat laba bersih se-
besar Rp1.307.403.856. Maka dan adanya pe-
sanan khusus ini perusahaan akan memperoleh 
laba diferensial atau tambahan laba sebesar 
Rp55.254.l00, dengan menggunakan alat ana-
Iisis infonnasi akuntansi diferensial. Lain hal-
nya jika perusahaan menganalisis pesanan khu-
sus tersebut tanpa menggunakan alat analisis 
infonnasi akuntansi diferensial, tetapi menggu-
nakan perhitungan harga pokok produk biasa 
yaitu metode full costing. Untuk lebih jelasnya 
berikut i1ustrasi penghitungan sebagai pemban-
ding, yaitu yang tanpa menggunakan alat 
analisis infonnasi akuntansi diferensial dengan 
menggunakan alat analisis infonnasi akuntansi 
diferensial. Berikut ini penghitungan laba atau 
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Penjualan (1000 pes x Rp99.9OO) . 
Biaya Produksi: 
BBB (1000 pes x Rp38.730) 
BTKL (1000 pes x Rp4.740) 
BOP (V) (1000 pes x Rp77S,90) 
BOP (1) (1000 pes x Rp773,S6) 
Total Biaya Produksi 
Biaya Nonproduksi: 
By Penj & Pemasaran (1000 pes x Rp6S.IS9,6) 
By Adm & Umum (1000 pes x Rp4.SS4,93) 
Total Biaya Nonproduksi 
Biaya Pengiriman Barang 
Total Biaya 
Laba (Rugi) bersih 
rugi alas pesanan khusus dengan menggunakan 
metode full costing, alau tanpa menggunakan 
alat analisis infonnasi akuntansi diferensial. 
Dan kedua tabel ilustrasi yaitu tabel 6 
dan tabel 7, dapat diketahui bahwa perbedaan 
dalam mengakui suatu biaya untuk menjadi 
biaya relevan atau bukan dan penggunaan 
metode yang dipakai, sangat penting dalam 
mempengaruhi pengambilan keputusan manaje-
men untuk menerima atau menolak pesanan 
khusus. Kekeliruan dalam mengidentifikasikan 
unsur-unsur biaya pembentuk harga pokok 
produk ke dalam penghitungan pesanan khusus, 
dapat menyebabkan kasalahan dalam pengam-
bilan keputusan, yang bisa berakibat hilangnya 
tambahan laba sebesar Rp55.254.100 yang di 
terima perusahaan. 
Setelah ditakukan penghitungan unsur-
unsur biaya pembentuk harga pokok produk de-
ngan menggunakan metode full costing, kemu-
dian didapatkan infonnasi yang relevan yang 
diperlukan dalam pengambilan keputusan me-
nerima atau menolak pesanan khusus, dan di 
analisis dengan menggunakan alat informasi 
akuntansi diferensial, maka di dapat hasil bah-
wa perusahaan akan mendapat tambahan laba 
(laba diferensial plus (+» apabita menerima 
pesanan khusus dari bank HSaC. 
Rp 38.730.000 
Rp 4.740.000 
Rp 77S.9OO 
Rp 773.560 
Rp 4s.oi9.460 
Rp 6S.1S9.6OO 
Rp 4.SS4.930 
Rp 69.714.S30 
Rp 400.000 
Rp 99.900.000 
(Rp I IS. \33.990) 
(Rp 15.233.990) 
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Tabel7. 
Biaya Produksi Veriabel: 
BBB (1000 pes x Rp38.730) 
BTKL (1000 pes x Rp4.740) 
BOP (V) (1000 pes x Rp775,9) 
Total Biaya Veriabel 
By Pengiriman barang 
Total biaya 
Laba(Rugi) 
4.4. AnaUsis Tingkat Keuntungan Atas 
Pesanan Khusus 
Untuk mengetahui tingkat keuntungan 
yang akan diperoleb dan pengaruhnya terhadap 
profitabilitas perusahaan atas setiap altematif 
keputusan yang di ambil, maka dilakukan 
anal isis rasio profitabilitas perusabaan. Penulis 
hanya menggunakan salab satu rasio pro-
fitabilitas yaitu rasio profit margin, dengan 
menggunakan alat infonnasi akuntansi dife-
rensial. 
> Perusabaan sebelum adanya pesanan khu-
sus dari Bank HSBC, memproduksi eelana 
panjang fonnal sebesar 15.600.pes setiap 
bulannya, dengan pendapatan bersib sebe-
sar Rp3.042.000.000 dan biaya total sebe-
sar Rp1.789.850.244, sebingga di dapat 
laba bersibnya sebesar Rp 1.252.149.756. 
Kemudian perusahaan memperoleh ta-
waran pesanan khusus untuk produk eelana 
panjang fonnal sebanyak 1000 pes dengan 
barga Rp99.900 per pcsnya, harga yang di 
minta ini terlalu rendah dari barga jual 
nonnal babkan dari barga pokok pro-
duknya. Jika perusabaan tidak mempertim-
bangkan tawaran ini terlebib dabulu dan 
langsung menolak pesanan khusus terse-
but, atau jika perusabaan tidak memper-
timbangkannya dengan baik, maka dipas-
tikan perusabaan akan menolak pesanan 
khusus tersebut, dan hanya akan mempro-
duksi ee1ana panjang fonnal tetap pada 
kapasitas semula yaitu sebesar 15.600 pes. 
Profit Marj in = Error! = 41,16% 
Analisis Informasi Akuntansi ... 
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Rp 38.730,000 
Rp 4.740,000 
Rp m.9OC) 
Rp 44.24S.900 
Rp 400·000 
<Rp 44.645.900) 
Rp 55.254.100 
Dengan menggunakan rumus (2) diketabui 
Profit Margin yang diterima perusabaan 
sebelum adanya pesanan kbusus sebesar 
41,16%. Persentase profit marjin ini akan 
samajika perusabaan mengarnbil altematif 
keputusan menolak pesanan kbusus produk 
eelana panjang fonnal. 
> Perusabaan sebelum adanya pesanan kbu-
sus produk celana panjang fonnal berpro-
duksi pada kapasitas normal yaitu sebesar 
15.600 pes, kemudian perusabaan mem-
perolch tawaran pesanan khusus dari Bank 
HSBC sebanyak 1000 pes. Dengan tanpa 
langsung menolak tawaran pesanan khusus 
tersebut, perusabaan menganaUsis tawaran 
itu dengan menggunakan infonnasi akun-
tansi diferensial. Dengan menggunakan 
alat infonnasi akuntansi d1ferensial, di. da-
pat hasil babwa pesanan khusus tersebut 
dapat menambab l menaikan laba bersih 
perusahaan dari Rpl.252.149.756 menjadi 
Rp1.307.403.856, dengan selisih sebesar 
Rp55.254.100. 
Perusahaan mengambil altematif kepu-
tusan menerima pesanan khusus produk 
eelana, sehingga memproduksi celana pan-
jang fonnal sebanyak 16.600 pes, dengan 
pendapatan bersih sebesar Rp 
3.141.900.000 dan biaya total sebesar 
Rp 1.834.496.144, sehingga di dapat laba 
bersihnya sebesar Rp 1.307.403.856. 
Profit Marjin = Error! = 41,61% 
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Dengan menggunakan rumus (2) diperoleh 
nilai profit marjin yang di terima peru-
sahaan apabila mengambil altcmatif ke-
putusan menerima pesanan khusus dari 
Bank HSBC adalab sebesar 41,61 %. 
Dengan adanya pengambilan keputusan 
untuk menerima pesanan khusus produk 
celana, akan menaikan profit margin peru-
sahaan sebesar 0,45% dari profit margin 
normal yaitu 41,16%. 
5. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
5.1. Kesimpulan 
Dari penjabaran dan pembahasan pada 
bab-bab sebelumnya dapat di ambil suatu 
kesimpulan mengenai analisis untuk peng-
ambilan keputusan menerima atau menolak 
pesanan khusus, di mana dalam kasus pesanan 
khusus terjadi pada PT Bumi Pusaka Adhi 
Perkasa, yang datang I berasal dari pihak Bank 
HSBC berupa pesanan khusus produk celana 
panjang formal. Analisis dengan menggunakan 
alat informasi akuntansi diferensial dan dengan 
pembanding tanpa alat informasi akuntansi 
diferensial (metode penghitungan harga pokok 
produk full costing), malea dapat di tarik 
kesimpulan sebagai berikut. 
1) Pengambilan keputusan atas tawaran 
pesanan khusus 
a. Dengan menggunakan alat informasi 
akuntansi diferensial . 
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Dengan adanya tawaran pesanan khusus 
produk celana panjang formal sebanyak 
1000 Pcs dari Bank HSBC, PT. Bumi 
Pusaka Adhi Perkasa akan 
mendapatkan pendapalan diferensial 
sebesar Rp99.900.000 dengan hiaya 
diferensial yang akan dikeluarkan 
sebesar Rp44.645.000. Karena adanya 
selisih antara pendapatan diferensial 
yang lebih besar daripada biaya 
diferensial maka perusahaan akan mem-
peroleh laba diferensial atau tambaban 
laba dari pesanan khusus tersebut 
sebesar RpS5.2S4.100. Dengan adanya 
tambahan laba dari pesanan khusus 
tersebut, perusahaan mengambil kepu-
tusan untuk menerima pesanan khusus. 
b. Tanpa alat informasi akuntansi dife-
rensial (metode full costing) 
Dengan adanya tawaran pesanan khu-
sus produk celana panjang formal se-
banyak 1000 pes dari Bank HSBC, PT. 
Bumi Pusaka Adhi Perkasa akan 
mendapatkan pendapatan dari pesanan 
khusus sebesar Rp99.900.000, dengan 
total biaya sebesar Rpll 5.1 33.990. 
Karena pendapatan yang akan di terima 
lebih kecil dibandingkan dengan biaya 
yang harus dikeluarkan untuk meme-
nuhi pesanan khusus tersebut, maka 
perusahaan bisa menderita kerugian se-
besar RpI5.233.990 dari pesanan khu-
sus. Dengan asumsi akan menderita ke-
rugian, maka perusahaan bisa mengam-
bil keputusan untuk menolak pesanan 
khusus tersebut, padahal tidak demikian 
jika menggunakan alat analisis infor-
masi akuntansi diferensial. Penghi-
tungan yang menyebabkan kerugian ini 
dikarenakan perusahaan memasukan se-
luruh unsur biaya produksi dan non pro-
duksi kedalam penghitungan pesanan 
khusus (full costing) 
I) Rasio profitabilitas atas alternatif yang di 
pilih 
Berdasarkan anal isis profitabilitas baik 
dengan menggunakan hasil penghitungan 
alternatif menolak atau menerima pesanan 
khusus, terlihat bahwa dengan dipilihnya 
alternatif menerima pesanan khusus dapat 
mempengaruhi profit margin perusahaan. 
Profir margin untuk alternatif menolak 
pesanan khusus sebesar 41,16%, sedangkan 
untuk alternatif menerima pesanan khusus 
meningkat menjadi 41,61%. Berarti dengan 
alternatif menerima pesanan khusus (meng-
gunakan alat informasi akuntansi diferen-
sial), memberikan profit margin lebih tinggi 
0,45% daripada menolak pesanan khusus 
(menggunakan penghitungan harga pokok 
produk full costing). 
5.2. Implikasi 
Perusahaan dalam memperoleh tawaran 
pesanan khusus dari konsumen yang berbeda 
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dari konsumen yang biasa dilayani perusahaan. 
perlu menganalisa tawaran tersebut, sebelum 
memutuskan ak8n mencrima atau menolak 
pesanan khusus. Dilakukan analisa, berguna 
bagi manajemen untuk mengetahui pendapatan, 
biaya yang dikeluarkan dan laba I rugi yang 
akan diperoleh perusahaan atas pesanan khusus 
tersebut. Penggunaan metodc atau alat dalam 
menganalisa pesanan khusus sangat penting, 
karena dalam metode atau alat tcrsebut bisa 
memberikan informasi yang jclas kcpada 
manajemen dalam mengambil keputusan yang 
terbaik. Namun, kesalahan dalam menggunakan 
metode bisa menyebabkan manajemen salah 
pula dalam mengambil keputusan, Dalam mem-
pertimbangkan tawaran pesanan khusus terse-
but, informasi akuntansi diferensial dapat diper-
gunakan sebagai alat bantu dalam menganalisis 
pengambilan keputusan pemilihan altematif 
apakah harus menerima atau menolak pesanan 
khusus tersebut. Keputusan yang harus di ambil 
oleh perusahaan adalah menerima pesanan 
khusus ·dari pihak Bank HSBC, karena dengan 
menerima tawaran pesanan khusus tersebut 
akan menambah laba untuk perusahaan. 
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